
Perihal  :  SOMASI 
Lampiran :  - 
 
Kepada Yth. 
Direksi Bank Nagari 
Di  
Padang 
 

Dengan hormat,  
Sehubungan dengan pengajuan permohonan kredit kami pada Bank Mandiri 

sebesar Rp. 600.000.000,-(enam ratus juta rupiah) yang tidak dapat diproses 
dikarenakan nama kami terdaftar sebagai kredit bermasalah Bank Nagari di data Bank 
Indonesia.  Hal ini sangat mengejutkan kami dan sangat merugikan baik secara 
materil dan imateril. 

Oleh karena itu bersama ini kami sampaikan somasi: 
1. Sesuai dengan dengan surat direksi Bank Nagari no. SR/153/SDM/CB/07-2001 
tanggal 23 Juli 2001 perihal Pengunduran diri Sdr. Helju Sepli Tuhari, A. Md 
dijelaskan bahwa seluruh hak kami dapat diberikan tanpa memperhitungkan 
kredit ybs.  Dalam hal ini pengertian menurut kami bahwa kredit karyawan yang 
kami terima yang pembayarannya melalui gaji dihapuskan, namun demikian 
apabila pengertian kami ini berbeda dengan Bank Nagari yang menyebabkan 
kredit kami bermasalah hendaknya dilaksanakan prosedur yang ada di Bank 
Nagari. 

2. Perlu kami sampaikan bahwa hingga saat ini kami belum pernah diberikan 
pemberitahuan baik secara lisan maupun tertulis tentang kredit kami yang 
bermasalah, maupun dipanggil untuk menyelesaikannya. 

3. Pada dasarnya kami tentu tidak akan melalaikan jika ada kewajiban yang menjadi 
hutang yang tentunya sebagai seorang muslim hutang tersebut wajib kami bayar 
dan akan dipertanggungjawabkan nantinya di akhirat. 

4. Bersama ini juga kami beritahukan bahwa kami merupakan anggota petani peserta 
plasma tahap II Rimba Jandung KUD Lingkung Aur II, dimana setiap pendapatan 
petani tiap bulannya dimasukan ke tabungan kami di Bank Nagari Cabang 
Simpang Empat nomor rekening 12000207023828, dan kami sangat tidak 
keberatan apabila tabungan kami ini didebet setiap bulan untuk membayar 
kewajiban tersebut. 

5. Pada kasus ini kami menilai bahwa ada unsur kesengajaan yang dilakukan Bank 
Nagari untuk melakukan pembunuhan karakter dan pencemaran nama baik, hal 
ini jelas sangat merugikan kami baik secara moril dan imateril, padahal nilai kredit 
kami yang bermasalah tersebut tidak seberapa dan sesuai dengan tingkat ekonomi 
kami sangat mampu untuk membayarnya. 

6. Oleh karena itu kepada Direksi Bank Nagari kami mengaharapkan agar dapat 
menyelesaikan masalah ini secepat mungkin dan mengevaluasi kembali terhadap 
kinerja Bank Nagari dalam melaksanakan langkah-langkah dalam penanganan 
nasabah yang bermasalah sesuai dengan UU Perbankan, apakah semuanya sudah 
dilaksanakan sehingga kami harus menjadi daftar nasabah marginal.  Apabila 
dalam waktu 1 (satu) minggu sejak somasi kami ini diterima belum ada langkah 
penyelesaiannya, maka kami akan mengambil langkah hukum agar kita semua 
mengetahui siapa yang salah dan siapa yang benar. 
Demikianlah somasi ini kami sampaikan semoga dapat diselesaikan dengan 

segera.  Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
 

Simpang Empat, 11 Maret 2011 
Hormat Kami, 
 
 
 
 
Helju Sepli Tuhari, SP  

Tembusan: 
1. Gubernur Bank Indonesia 
2. Ketua LSM Wampel 

 


